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1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Teknik Komunikasi Persuasif
dalam Mensosialisasikan Program Asta Protas pada Kantor Wilayah

Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat, dapat disimpulkan bahwa

Kanwil Kemenag Sumbar menerapkan tiga teknik komunikasi persuasif, yaitu

teknik tataan, teknik integrasi, dan teknik asosiasi. Sebagai berikut:

1. Teknik tataan diterapkan dengan menyusun pesan secara sederhana, jelas,
konkret, dan menarik agar mudah dipahami masyarakat. Kanwil Kemenag
Sumbar menggunakan bahasa sehari-hari, kalimat singkat, istilah yang
familiar, serta contoh yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat. Selain
itu, pesan disesuaikan dengan kondisi budaya masyarakat dan diperkuat
melalui keterlibatan tokoh agama serta tokoh masyarakat. Teknik ini juga
dilakukan dengan menjelaskan tujuan dan manfaat program serta mengajak
masyarakat untuk menerapkannya melalui pesan yang jelas, relevan, dan
pendekatan keteladanan.

2. Teknik integrasi diterapkan dengan membangun kedekatan dan kesamaan
antara Kanwil Kemenag Sumbar dengan masyarakat. Hal tersebut
dilakukan melalui sinergi antara ulama dan umara, penyerapan informasi
mengenai kondisi masyarakat melalui KUA dan jajaran unit kerja, serta
penyesuaian pesan dengan tingkat pengetahuan dan kebutuhan masyarakat.
Kanwil Kemenag Sumbar juga menghubungkan program dengan persoalan

nyata yang dihadapi masyarakat, seperti pemberdayaan ekonomi umat.
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Dengan demikian, masyarakat diposisikan bukan hanya sebagai penerima
program, tetapi sebagai bagian dari proses pencapaian tujuan program.

3. Teknik asosiasi diterapkan dengan menghubungkan pesan Program Asta
Protas dengan peristiwa atau fenomena yang dekat dengan kehidupan
masyarakat. Penerapannya terlihat dalam sosialisasi Program Penguatan
Ekoteologi yang dikaitkan dengan fenomena kerusakan lingkungan, banjir,
galodo, dan longsor. Fenomena tersebut digunakan untuk menjelaskan
pentingnya menjaga keseimbangan alam dan menghubungkannya dengan
nilai-nilai keagamaan. Teknik ini kemudian diwujudkan melalui kegiatan
nyata seperti penanaman pohon mangrove dan pelepasan benih kura-kura.

Secara keseluruhan, ketiga teknik tersebut saling melengkapi dalam
proses sosialisasi Program Asta Protas. Teknik tataan berperan dalam
mengemas pesan, teknik integrasi membangun kedekatan dengan masyarakat,
sedangkan teknik asosiasi menghubungkan pesan dengan fenomena nyata.

Ketiganya digunakan untuk membantu masyarakat memahami, menerima, dan

terdorong menerapkan nilai-nilai Program Asta Protas dalam kehidupan sehari-

hari.
2. Saran

1. Bagi Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat

Kanwil Kemenag Sumbar diharapkan dapat mempertahankan
penggunaan bahasa yang sederhana, konkret, dan dekat dengan kehidupan
masyarakat dalam mensosialisasikan Program Asta Protas. Penggunaan istilah

yang mudah dipahami perlu terus dipertahankan agar masyarakat dari berbagai
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latar belakang dapat memahami pesan program dengan baik. Kanwil Kemenag
Sumbar juga diharapkan dapat meningkatkan evaluasi terhadap proses
sosialisasi, khususnya dalam melihat sejauh mana pesan yang disampaikan
telah dipahami dan diterapkan oleh masyarakat. Evaluasi tidak hanya melihat
perubahan kondisi lingkungan atau pelaksanaan kegiatan, tetapi juga dapat
memperhatikan respons masyarakat terhadap pesan, media, dan metode
komunikasi yang digunakan.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian dengan tema
komunikasi persuasif dan Program Asta Protas, diharapkan dapat
mengembangkan penelitian dengan mengkaji teknik komunikasi persuasif
lainnya yang belum menjadi fokus dalam penelitian ini. Penelitian selanjutnya
juga dapat melihat penerapan Program Asta Protas dari perspektif masyarakat
sebagai komunikan, sehingga dapat diketahui bagaimana penerimaan,
pemahaman, dan respons masyarakat terhadap pesan yang disampaikan oleh
Kanwil Kemenag Sumbar. Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan objek
atau wilayah penelitian yang berbeda agar memperoleh gambaran yang lebih
luas mengenai penerapan komunikasi persuasif dalam mensosialisasikan

Program Asta Protas.
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